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si&j (jju ^ (jlc ^^Ludlg 


Efek dari dakwah Murji'atul 'Ashr (kaurm murji'ah modern) adalah seorang muslim 
tidak bisa membedakan apa yang berbahaya bagi mereka berupa kesyirikan akbar dan 
kekafiran akbar. Padahal mereka mengklaim mendakwahkan tauhid namun tauhid yang 
mereka dakwahkan bukan tauhid yang utuh, hanya 'sebatas' ( mendakwahkan tentang-ed) 
Syirik Qubur. Padahal Allah tidak membeda-bedakan syirik kepada-Nya, SEMUANYA 
ADALAH KEZALIMAN BESAR atas diri-Nya. 

Akibatnya, seorang muslim yang menganggap dirinya menjalankan sunnah akan 
menjaga jarak dan cenderung menjauh dari muslim yang tidak berjenggot dan tidak isbal, 
namun mereka akrab dengan Anshor {pembela-e d) Thoghut dan juga Thoghut. Bahkan 
anshor thoghut sendiri merasakan sedih saat tidak bisa menjalankan sunnah memelihara 
jenggot dan tidak isbal ketimbang keberadaan dia menjadi pilar utama dalam menjaga 
keberlangsungan hukum thoghut. 

Di antara contoh nyata adalah mereka yang tergabung dalam FansPage (Facebook) 
'Polri Cinta Sunnah'. Anggota POLRI yang menyatakan diri 'cinta sunnah'. Bahkan belum 
lama ini mereka di sweeping bagi yang memelihara jenggot untuk ditertibkan. Alangkah 
sedihnya mereka untuk melepaskan sunnah yang satu ini namun untuk status mereka yang 
menjadi peneqak hukum thoghut, pembela thoghut, sumpah setia mereka yang mengikat 
untuk loyal terhadap hukum thoghut dan thoghut dan ikrar hidup mati untuk hukum 
thoghut tidak membuat hati mereka terguncang dan tergerak untuk keluar dari kesatuan itu. 

Apakah 'hanya' dengan meyakini dalam hati bahwa hukum Allah lebih utama 
dibandingkan hukum thoghut lantas terbebas dari hukum kekafiran dan kemusyrikan ??? 
Bagaimana kontradiksi ini bisa diterima ??? Bagaimana mungkin orang beriman kepada 
Allah mencaci Nabi setiap hari namun tetap meyakini kenabian Rasulullah (fytL itu (bisa) 
dikatakan beriman ??? Mana mungkin orang yang mengaku Rabbnya Allah namun ia 
memberikan sesajen kepada jin masih dikatakan beriman kepada Allah s ementara ia 
menyekutukan-Nya ??? Apakah kalian ketika menjadi aparatur adat di kampung, lalu adat 
tersebut adalah kesyirikan dan kalian menjadi pengawal berlangsungnya acara adat tersebut. 
Dengan dalih kalian dari keturunan aparatur kampung yang tidak boleh meninggalkan posisi 
itu, lalu memelihara jenggot dan menjalankan sunnah serta 'mengingkari di hati' lantas tak 
terkena hukum dan biasa-biasa saja dalam menjalankannya. Mengapa demikian ? Tidak lain 
karena virus mur'iiah akut telah merasuk dalam pikiran dan hati orang tersebut. 
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Dan di antara efek dari dakwah murji'atul ashri (murji'ah modern-ed) adalah 
dibekalinya para anshor thoghut {polri,tni,dsb-e d) "AMUNISI YANG AMPUH" untuk 
memberantas para muwahhidin yang memperjuangkan tauhid agar tegak di muka bumi 
dengan fatwa-fatwa sembrono hingga menempatkan kedudukan anshor thoghut sama 
dengan 'mujtahid' dalam membunuh muwahhid. Qabbahahumullah... 


Kalau dahulu khawarij menggunakan ayat 'Inil Hukmu ilia Lillah' untuk memvonis 
kafir sahabat 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu. Dalilnya memang benar bahwa hukum itu 
hanya milik Allah. Termasuk dari Rububiyah itu adalah Hakimiyah. Jadi segala bentuk 
perundang-undangan lahir dari merujuk kepada wahyu, Kitabullah dan sunnah. Namun 
penerapan {khawarij-e d) yang salah karena sahabat 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu 
berhukum dengan hukum Allah dalam masalah tahkim dengan qiyas aula pada ayat: 


I^IaI {y* Ajjbl £yA (JUJu jjJ 


"Jika kalian khawatirkan terjadi persengketaan di antara kedua belah pihak, 
maka utuslah seorang hakam (mediator/juru damai) dari pihak lelaki lelaki 
dan hakam dari pihak perempuan..." (Q.S. An-Nisaa" [4] : 35) 

Jika saja boleh mengutus dan menggunakan hakam dalam urusan suami-isteri maka 
apalagi yang menyangkut dengan seluruh darah kaum muslimin, tentu lebih dibolehkan lagi. 
Setelah dialog dengan mereka, sebagian besar dari mereka rujuk dan yang lainnya masih 
tetap pada pendirian mereka yang sesat seraya meneriakkan 'Inil Hukmu ilia Lillah'. Ketika 
mendengar kalimat itu, sahabat 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu mengatakan 
"Kalimatul haqq yurodu bihil bathil" {yakni-e d) dalilnya benar, ayatnya haqq namun 
maksudnya dibelokkan sesuai hawa nafsu. 


Begitujuga dengan kaum murji'ah hari ini, membelokkan ayat Allah : 




"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

ulil amri di antara kalangan kalian." (Q.S. An-Nisaa' [4] : 59) 

Dengan memposisikan thoghut sebagai ’ulil amri’ yang harus ditaati dan haram di¬ 
demo, apalagi diperangi. Ayatnya benar tapi peruntukkannya yang bathil sesuai dengan 
hawa nafsu mereka. 


Al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani rahimahullah dalam 
tafsirnya Fathul Qadir Al-Jami' baina Fannayir Riwayah wad Dirayah berkata dalam 
menafsirkan kata ulil amri: 


<Loj j a] CO&" ^y> Jij 


"Dan Ulil Amri itu adalah para imam, sulthan, qadhi dan 
semua yang memiliki wilavah svar'ivah BUKAN WILAYAH THOGHUTIYYAH" 
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Demikianlah yang disebutkan oleh Imam Asy-Syaukani rahimahullah bahwa yang 
menjadi ulil amri itu mereka yang memiliki wilayah syar'iyah bukan wilayah thoghutiyah. 

Apakah kepemimpinan pemerintahan kafir Indonesia ini wilayah syar'iyyah ??? Bahkan 
kita, baik kami maupun kalian wahai 'anshor thoghut berjenggot', sering mendengar 
pernyataan pembesar negara Indonesia bahwa 'NKRI dan Pancasila adalah harga mati'. 


KEKAFIRAN THOGHUT DAN ANSHORNYA 


Kami akan paparkan dalil-dalil dan pendapat ulama tentang dalil yang menyatakan 
kafirnya thoghut dan anshornya serta wajibnya mereka diperangi hingga tegaknya tauhid 
sehingga hanya Allah semata yang disembah. 


1. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman : 




"Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang menganggap diri mereka beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan kepada orang sebelum kami, 
mereka ingin berhukum kepada thoghut sementara mereka diperintahkan untuk 
mengkufurinya." (Q.S An-Nisaa’ [4] : 60) 


Pada ayat tersebut Allah menafikan ( tidak menerima-e d) iman orang yang INGIN 
berhukum kepada thoghut lantas ia mengklaim diri beriman. Maka, bagaimanakah dengan 
orang yang menqawal tegaknya hukum thoghut dan thoghut itu sendiri??? Mari kita simak 
komentar Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
dalam kitab Fathul Majiid tentang ayat ini: 


A I A A I A 

U, Ic-lol dUS j\ U jOU |» g a> a)j—jjj U iwilU- 

A ^ A 

Jp_(Jlsu jli • AjI Oij AAlfr ry> >i$\ Zjuj jjl2 

^A A 

JL> j* a]j£ (3 11 [j dUi i'ji 

1^*3 jA Ulc- JUL> Li! 


"Siapa yang menyelisihi apa yang Allah dan Rosul-Nya perintahkan dengan menghakimi 
(memutuskan hukum) diantara manusia dengan selain hukum yang diturunkan oleh Allah 
atau meminta untuk dihukumi dengan itu karena mengikuti hawa nafsu dan apa yang ia 
inginkan, maka sungguh ia telah melepaskan ikatan Islam dan Iman dari lehernya meskipun 
ia menganggap dirinya mu'min. Karena Allah Ta'ala mengingkari orang yang ingin berhukum 
dengan selain hukum Allah dan mendustakan klaim iman mereka dalam kata 
(yaz'umun/mengira) dengan menafikan iman mereka. Karena kata (yaz'umun) itu 
kebanyakan digunakan bagi siapa yang mengklaim sesuatu sementara ia dusta dalam 
klaimnya itu" 


Ketika Anshor Thoghut Teriak ' Khawarij 


3 






2. Allah Ta'ala berfirman : 


\ 5 S-\ ^ J 


"Dan tidak ada yang menyekutui-Nya dalam hukum-Nya." (Q.S. Al-Kahfi [18] : 26) 

Dalam qiro'ah Ibnu 'Amir dibaca Walaa Tusyrik (Dan janglah engkau menyekutukan) 
bukan Wala Yusyrik. AI-'Allamah Asy-Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi dalam 
tafsirnya Adhwaul Bayan menafsirkan ayat <uSo- j ^j : 


^ (jUa-wAll l^C -jl i JjJl I aUo ^1)1 0^ : ijlc L>JjJI sJcjjj 

aJs cl— 'j. \ t 4l)l ^Jj> 4 I 3 I 11 Uj1 4jw*Jl 

^I y *1 lljb ....^^ 1 "^ I ^ 6 ^^ o * 4 ^r ^y y 

^l]l ^La—jsllaj pjjj£= c^o^aLo)^ ^-1 ~ ^^ y 

y'^ju j AjjJbj LpiS* ^1^» Aj 


"Berdasar nash-nash yang diwahyukan Alloh dari langit yg telah kami sebutkan di atas, telah 
nyata senyata-nyatanya bahwasannya orang-orang yang mengikuti undang-undang buatan 
manusia yang disyari'atkan oleh setan melalui mulut para pengikutnya yang bertentangan 
dengan syari'ah Alloh ’Azza Wa Jalla yang diturunkan melalui lisan para Rasul-Nya -'alaihimus 
sholaatu wassalaam- Bahwa sesungguhnya tidak diragukan lagi tentang telah kafir dan syiriknya 
orang-orang itu, kecuali bagi orang yang mata hatinya telah tertutup dan buta dari cahaya wahyu 
Alloh. Maka penerapan undang-undang ini (undang-undang buatan manusia) dalam mengatur 
urusan jiwa, harta, kehormatan keturunan (nasab), akal dan agama suatu masyarakat adalah 
kekufuran terhadap Sang pencipta langit dan bumi dan pengkhianatan terhadap nizham 
(undang-undang/syari'ah) dari langit yang berasal dari Pencipta seluruh makhluk, dan Dia lah 
{ALLOH} Yang Maha Mengetahui mashlahah bagi seluruh makhluk-Nya" (Adhwaul Bayan 
3/259-260) 


3. Allah Ta'ala berfirman : 


j jJLSjj ajjI (y*j i) 


"Apakah hukum jahiliyah yang kalian inginkan, dan siapakah yang lebih baik hukumnya 
dibandingkan Allah bagi kaum yang yakin." (Q.S. Al-Maaidah [5] : 50) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya menafsirkan ayat ini : 


La \ jZi y j^UJi t jjp J-a-Clli /. ^ > U 1 Ajjl LH jjp 

UT i O^^Lall y* Aj j yS~^z AbjbLA-l Jjbl jK" l«5" i 4JJ| AjUjUi ya -UJLwa "}U JL>-^I LjJuaj JjJI i *••->!PIU.PiU 

cjLp jpj Jl~J! qL>pSli^- . ^ Y 1 & Sp^-LU *uSLLll oUaU**3i jUaM aj L*5j • Ij uy L L^jj.*.oj 

Ub j^-i i yy^ ^ 1 y s i a 1 L(j a .' \j-^ U t ky* 1 ^Lr ^ 1 ^ “■ 1 ^ >US* 

p ^* a j y 6 j ' aJ—j pLc. a1)I UJ—J aJjI uL^u . —— ~L \ y, \y>yojJL> • Luu l &jCj <uJo y OjUas <• : ykz.> 

y?£ JA 3 j oi^u ^-3 [ (* 5 ^ 4 
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"Allah Ta'ala mengingkari orang yang berpaling dari hukum Allah -hukum yang telah 
muhkam (kokoh), meliputi seluruh kebaikan dan mencegah setiap keburukan- kemudian 
orang tersebut justru berpaling kepada yang lain, berupa pandangan-pandangan, hawa 
nafsu dan berbagai peristilahan yang dibuat oleh manusia tanpa bersandar kepada Syariat 
Allah, sebagaimana masyarakat jahiliyah berhukum kepada kesesatan dan kebodohan, 
hukum yang mereka buat berdasarkan pandangan dan hawa nafsu mereka. Sama halnya 
seperti Bangsa Tartar yang berhukum dengan kebijakan-kebijakan kerajaan yang diambil 
dari keputusan raja mereka, Jengis khan, raja yang telah menyusun 'al Yasaq' untuk mereka, 
yaitu kitab kumpulan hukum yang diramu dari berbagai syariat yang berbeda, termasuk dari 
Yahudi, Nasrani dan Islam. Di dalamnya juga terdapat banyak hukum yang semata-mata dia 
ambil dari pandangan dan hawa nafsunya. Kitab itu kemudian berubah menjadi 'syariat' 
(undang-undang) yang diikuti oleh anak keturunannya, yang mereka dahulukan ketimbang 
hukum yang diambil dari Kitabullah dan Sunnah rosulullah. Siapa melakukan hal tersebut 
maka dia telah kafir. Ia wajib diperangi sampai mau kembali merujuk kepada hukum Allah 
dan Rasul-Nya, sampai dia tidak berhukum kecuali dengannya (Kitab dan Sunnah) baik 
sedikit maupun banyak." 

4. (Hadits) dari Junadah bin Abi Umayyah berkata : 

"Kami mendatangi 'Ubadah bin Shamit radhiyallahu 'anhu sementara beliau dalam 
keadaan sakit. Kami berkata : Semoga Allah membaguskanmu (menyembuhkan). Ceritakan 
tentang hadits, semoga Allah memberikan manfaat kepadamu dengannya, yang engkau 
dengar dari Nabi jiiyaY Beliau berkata : Nabi memanggll kaml lalu membal'atnya. Kami 
berbal'at di atas mendengar dan taat dalam keadaan suka dan tidak suka, sulit dan lapang, 
loyal kepadanya dan tidak mencabut kepemimpinan dari pemegangnya kecuali melihat 
kekafiran nyata yang kalian miliki bukti (keterangannya) dari Allah." (HR. Bukhari) 

AI-'Allamah Al-Imam Ibnu Hajar AI-'Asqallany rahimahullah dalam Fathul Baari Bab Assam'u 
wat Tha'atu lil Imam mlam takun ma'shiyah berkata : 

j djj dUi Jp { y».3 , iiJJi (j \ jJuws Ji Jp 



"Bahwa secara ijma' seorang imam dilengserkan karena kekafiran dan wajib bagi setiap 
muslim melengserkannya. Maka siapa yang kuat melakukannya maka baginya pahala, siapa 
yang bermudahanah maka ia mendapatkan dosa dan siapa yang lemah maka wajib atasnya 
hijrah dari wilayah itu (kekuasaan pemimpin kafir-pent).'' (Fathul Baari 13/123) 

AI-'Allamah Al-Imam Ibnu Hajar AI-'Asqallany rahimahullah dalam Fathul Baari 
Kitabul Fitan Bab 'Qoulun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Satarauna Ba'di U mu ran 
Tunkiruunaha' tentang hadits Ubadah bin Shamit radhiyallahu 'anhu tidak boleh mencabut 
kekuasaan dari pemegangnya kecuali setelah melihat Kufur Bawah : 


Ketika Anshor Thoghut Teriak ' Khawarij 


5 




"Ibnu Attin mengutip dari Ad-Dwudi berkata : pendapat yang dianut oleh ulama dalam 
pemimpin yang zalim adalah jika sanggup untuk melengserkannya tanpa fitnah dan 
kezaliman maka wajib, kalau tidak maka wajib bersabar. Dan dari sebagian ulama 
mengatakan tidak boleh melantik pemimpin yang sudah fasiq pada awalnya. Jika ia 
melakukan kezaliman setelah ia adil maka ulama berbeda pendapat..." (Fathul Bari 13/8) 

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah mengutip perkataan Al-Qadhi 'Iyadh tentang wajibnya 
memerangi pemimpin yang melakukan kekafiran : 

cJaJLoj Aj 2jJI ^AX'Jo j\ ^yjJ jA-Juj A-Jx- \Jb jJj 

<USUaJ Jilt *L«1 

i^AA^- jjlS AJX’ Sj jJjJ) *)« ! ^ ^ A £■ 




"Jika saja terlihat padanya (imam) kekafiran atau merubah syari'at atau melakukan bid'ah, ia 
keluar dari hukum kepemimpinan, gugur ketaatan padanya dan wajib bagi kaum muslimin 
melengserkannya serta mengangkat imam adil jika mereka memungkinkan untuk melakukan 
hal tersebut. Jika tidak, kecuali sekelompok orang yang bisa, maka wajib bagi mereka untuk 
melengserkan pemimpin kafir. Dan tidak wajib melengserkan pemimpin bid'ah kecuali 
mereka memperkirakan mampu untuk itu. Jika mereka benar-benar lemah, maka tidak wajib 
atas mereka, dan hendaklah muslim hijrah dari wilayah kekuasaannya ke tempat selainnya 
membawa lari dien nya." (Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim bin Hajjaj 12/229) 

Telah nyata dari penjelasan Imam Ibnu Hajar dan Imam An-Nawawi rahimahumutlah 
bahwa pemimpin kafir yang melakukan kekafiran wajib diperangi (Jika memungkinkan-ed), 
bukan sekedar boleh. Bahkan ketika tidak mampu dan lemah, maka diwajibkan hijrah dari 
wilayah kekuasaannya karena telah menjadi DAARUL KUFRI. Hijrah karena membawa lari 
tauhid. 

Lalu posisi yang sekarang kalian (polri-ed) tempati apakah itu sebagai pembela dan 
penegak tauhid sehingga berpahala ketika memerangi muwahhid???? Bukankah kalian tidak 
bergerak dan melangkah kecuali diatur oleh 'syari'at' thoghut??? Bukankah kalian telah 
bersumpah atas nama Allah ( wal 'iyadzu billah) untuk membela undang-undang thoghut??? 

Jawabannya jelas pada Undang-undang Thoghut Republik Indonesia Nomor 2 
Tahun 2002 khususnya pasal 22 dan 23, dimana kalian berikrar: 

"Demi Allah, saya bersumpah/berjanji : bahwa saya, untuk diangkat menjadi anggota 
Kepolisian Negara Republik Indonesia, akan setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Tri Brata, Catur Prasatya, dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta Pemerintah yang sah; bahwa saya, akan menaati 
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan kedinasan di 
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Kepolisian Negara Republik Indonesia yang dipercayakan kepada saya dengan penuh 
pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab; bahwa saya, akan senantiasa menjunjung tinggi 
kehormatan negara, Pemerintah, dan martabat anggota Kepolisian Negara Republik 
Indonesia, serta akan senantiasa mengutamakan kepentingan masyarakat, bangsa, dan 
negara daripada kepentingan saya sendiri, seseorang atau golongan; bahwa saya, akan 
memegang rahasia sesuatu yang menurut sifatnya atau menurut perintah harus saya 
rahasiakan; bahwa saya, akan bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk 
kepentingan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan tidak akan menerima 
pemberian berupa hadiah dan/atau janji-janji baik langsung maupun tidak langsung yang 
ada kaitannya dengan pekerjaan saya". 

Syaikh Sulaiman bin Sahman [1] rahimahullah dalam risalahnya Kalimat fi Bayanit 
Thoghut waj Tinabuh berkata : 


I4] “i ^JLijjl SjJ*Jb liLUJLul jJb AJJI; P^JiJ OjfrUaJb pH*3 ^11 pA aJJ]I JuJ jJs ^jaJI J ol^5"l : JIju AjJl Jli 

jj <0*^1 tAJJlj jUj^l Aj iOjC-UaJb ^aJI tjJujil ojjjJb jl Jl*j i {p-jlt AUlj 

■AjiK" ejco jj£=Jj lOjC-UaJI i-AaS; jAj ‘4JL)b pAji Ail ^Ail 

p*3 <Oj£-Uill ajLas-Ij IjUo Ai jjl*ujil jl jji-li i{Oj£-Ui)l Ajl IjA^fcl jl Si yAj AaI Jo" J IaJu Ajllj} :Jbu JUj 

pA obSl o-AA . {^JviJI AJJl Jl IjjUIj lijA^ju jl OjC'UaJI JjjAi>-l p> aJIj} Jli i ji-L"Jl JU£ j$3 AjJiS; j 

iSjjJLlI AAfc aJIj AJljjj i jLjJb As^-jsj j A^-uj n_JuJb Ai jIa£j tA_*asu jA AjLa>-I ^ ilJlj oj^-j Ajjji>-l ^ ^?sJ-l 

.Jjua Ui liUi Jjuu j Oji^UaJI oLa^-I (_/■ jl ia iijLL«j 


U Oji-UaJl : Jli ‘ JUu 4JJI A_?"j jU iA^j U p~^-\j tAAfc i_iA Jl oljL-C- OAAju AaLS iAj oUUj AAiLJ^- USj 

jl ‘AJJl j jS pA Aj j-Uju jl ‘aJj^ujj AJJl jAfr ‘aJI j^ j>ji J£" OjiUaS i^UiaA jl jl ‘3j*aa pA oJL>- JUjJI Aj jj 

^juUl Jl^>l cJkAljj il^lL^t; lil CAjC-ljJs oA^S iAJJ AC-Us Aj| Jj^Jou “i L_J AjjxJaj jl tAJJl ,j Aj_j*jo 

■ L ^il tAiuli *J O^tbaJI A*U» Jl ‘a]j»uj AjuI Za j AifrUs lOjiUaJI ojLfr Jl AUl oiLfr p£- Jsj £-1 p! f£\ CSj J 


1|»£=J-I CJjC-Us jA iijjll oJJb J 0 j.a 2 .aUj ‘AjullaJ AC-Us OjC-Usj isjLx- OjA-Usj OjC-Us :^Jjl Ajjlj OjA-UaJI jl :aJa>aL>j 

p aA jjJ iSiliJl p* A^^l jJ->—}j Olilt Jl jj-J Ijjb^ jj jbA^ll Jl ^jAAAAAjl j lljiaJ I IjAaJ jp® 

.AjIAa>Ij AJJl j^I ^aJI ‘AAjju OjC-UaJI_^A IjAj ujili jAfrj ‘jl^’' 5 yij ‘jUAtA- 
Jl (J^ 9- ‘Aj ji AaS; ^1 jlj ‘AJJb jiK" lilli Jji3 pA jl :ojAA*ij J ^olj iA^-LjAa J AaaJ ^jI ^jLu")!l jJij 

•Aj —jj AUl ^~— 1 


[1] Beliau AI-'Allamah Asy-Syaikh Sulaiman bin Sahman bin Mushlih bin Hamdan bin Mushlih bin Hamdan bin MIsfir bin Muhammad bin Malik Al- 
Khats'amy AI-'Asiry An-Najdy. Lahir di desa As-Saqa, 'Asiri, tahun 1266 H. Beliau pindah ke Riyadh karena desanya diduduki oleh tentara Turki. 
Beliau pun berguru kepada Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh, Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman Alu Syaikh, Syaikh Hamad bin 'Atiq. 
Syaikh Sulaiman hidup pada periode Imam Turki bin Faishal. Banyak ulama yang berguru kepada beliau di antaranya Syaikh Sulaiman bin 
Abdurrahman bin Hamdan, Syaikh Abdul Aziz AI-'Anqary, Syaikh Umar bin Hasan, Syaikh Abdul Latif bin Ibrahim dan Syaikh Abdul 'Azizbin Shalih 
Al-Mursyid rahimahumullah. Syaikh Sulaiman juga memiliki beberapa karya kitab dan risalah di antaranya yang penulis kutip ini, Ta’yidu 
Madzhabis Salaf wa kosyfi syubuhat man haada wanharaf, Al-Asinnatul Hidad 'ala Alwi Haddad, Tanbihu Dzawil Albabis Salimah 'an Alfazhil 
Mubtadi'atil Wakhimah dan Iain-lain. Beliau wafat pada tahun 1349 H (83 tahun) di Riyadh dan dikuburkan di antara kuburan Syaikh Abdul Latif 
dan Syaikh Abdullah bin Abdul Latif rahimahumullah. 
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"Allah Ta'ala berfirman : { Tidak ada paksaan dalam dien, sungguh telah nyata jalan 
yang lurus dari jalan yang bengkok, siapa yang kufur kepada thoghut dan beriman kepada 
Allah maka sungguh ia telah berpegang teguh pada Al-'Urwah Al-Wutsqa yang tak terlepas. 
Dan Allah Maha mendengar dan Mengetahui } (Q.S. Al-Baqarah : 256). Allah Ta'ala 
menjelaskan bahwa orang yang berpegang teguh pada Al-'Urwah Al-Wutsqa adalah orang 
yang mengkufuri thoghut. Dan kufur terhadap thoghut lebih didahulukan daripada iman 
kepada Allah karena bisa saja seorang mengklaim beriman kepada Allah tapi tidak menjauhi 
thoghut, maka dengan begitu klaimnya dusta. 

Dan Allah Ta'ala berfirman { Dan sungguh Kami telah mengutus seorang rosul pada 
setiap ummat yang menyeru "sembahlah Allah dan jauhilah thoghut" } (Q.S. An-Nahl : 36) 
maka Allah mengabarkan bahwa semua Rosul telah diutus untuk menjauhi thoghut. Maka 
siapa yang tidak menjauhi thoghut, berarti ia telah menyeisihi para Rosul. Allah Ta'ala 
berfirman { Dan orang-orang yang menjahui thoghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka kabar gembira } (Q.S. Az-Zumar: 17). 

Maka di dalam ayat-ayat ini terdapat hujjah-hujjah wajibnya menjauhi thoghut. Dan 
maksud dari menjauhinya adalah membencinya, memusuhinya dengan hati, mencelanya 
dengan lisan, melenyapkannya dengan tangan jika mampu dan memisahkan diri darinya. 
Siapa yang mengklaim menjauhi thoghut namun tidak melakukan hal demikian maka ia tidak 
benar (dalam klaimnya-pent). 

Adapun hakekat dan pengertiannya (thoghut), maka salaf memeliki beberapa definisi 
tentangnya. Dan betapa indahnya defenisi yang diutarakan oleh Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah 
rahlmahullah dimana beliau berkata : thoghut itu adalah segela sesuatu yang dilampaui 
batasnya oleh seorang hamba berupayang dibadahi, diikuti dan ditaati. Maka thoghut setiap 
kaum adalah siapa yang mereka jadikan tempat berhukum kepadanya, selain Allah dan 
Rosul-Nya (Al-Qur'an dan Sunnah-pent), atau yang mereka ibadahi selain Allah, atau yang 
mereka ikuti bukan berdasarkan bashirah dari Allah, atau yang mereka taati dalam hal yang 
mereka tidak ketahui, maka ini adalah thoghut alim. Jika engkau merenungkannya dan 
merenungkan kondisi manusia, engkau akan mendapati kebanyakan mereka berpaling dari 
menyembah Allah kepada menyembah thoghut, dari ketaatan kepada-Nya dan mengikuti 
Rosul-Nya kepada mentaati thoghut dan mengikutinya. 

Pendek kata, thoghut ada 3 macam : thoghut hukum, thoghut 'ibadah, thoghut 
tho'ah dan mutaba'ah. Dan yang dimaksud dalam risalah ini adalah thoghut hukum, karena 
banyak kelompok-kelompok yang menisbahkan diri kepada Islam telah berhukum kepada 
adat-adat moyang mereka dan menamainya dengan nama yang haq dengan syari'at rifaqah 
seperti 'syari'at' (undang-undang) 'Ujman, syari'at Qahthan dan Iain-lain. Maka ini adalah 
thoghut yang Allah perintahkan untuk menjauhinya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah menyebutkan dalam Minhajnya dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya menyebutkan bahwa orang yang melakukan hal tersebuat telah kafir terhadap Allah 
dan Ibnu Katsir menambahkan wajib diperangi hingga ia kembali kepada hukum Allah & 
Rasul-Nya. (Selesai kutip dari risalah ' Kalimat fi Bayanit Thoghut Wajtinabih') 
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Jangankan yang pemimpin yang sekarang yang hampir semua pintu kekafiran 
dimasukinya, Hajjaj bin Yusuf saja dikafirkan dan diperangi oleh sebagian salaf. Apakah 
engkau akan mengatakan sekian sahabat dan ratusan tabi'in serta puluhan ribu ulama yang 
berada di belakang Ibnul Asy'ats sebagai 'KHAWARIJ' wahai anshor thoghut ? 

Adalah Sa'id bin Jubair salah seorang sahabat yang melawan Al-Hajjaj. Ketika 
ditanya: "Engkau memberontak kepada Al-Hajjaj?" Beliau menjawab : "Sungguh demi Allah 
aku tldak memberontak kepadanya hingga ia kafir." Al-A'masy berkata : mereka berselisih 
tentang Al-Hajjaj kemudian menanyakannya kepada Mujahid (Bin Jabir, Ahli Tafsir-e d), beliau 
menjawab: kalian bertanya tentang Syaikh Kafir (yakni Al-Hajjaj -ed) ??? (Al-Bidayah wan 
Nihayah 9/156-157) 

Asy-Sya'by berkata : "Al-Hajjaj beriman kepada al-jibt dan thoghut, kafir terhadap 
Allah Yang Maha Agung." Al-Qasim bin Mukhaimarah berkata : "adalah Al-Hajjaj melepaskan 
ikatan Islam." (Tarikhu Dimasyq 12/185-187) 


Imam Adzahabi rahimahullah dalam kitabnya Siyar A’lamin Nubala (3/343): 

ilw’lj tLajlls jlSj j4JU*<3J jUkaj (j 41)1 A^Jjbl ^jLaIJI jJ 

J3j ... jljjLJJ jfcJajUj t4^-Uo3j ly j 4‘j»l.4ijj 44tUjfci 13 jlSj 4*UojiJ 

Jjs'i aWilj JjALstlllj eUl 4-s-ajj 4 r o»53\j jOjJl j4*53l y* cAL+i 

^ 1 1 ■ j 4^j 1 ^jjl yj 4 JS* (j(^I^ aJI 

S- # J, # *4 A A 

4 jUj^l Jjjjl (Jll3 jls 441)1 (3 Jj 44^ 2J c41)1 4Ju4?\jA4il jl 


"Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi dibinasakan oleh Allah pada bulan Ramadhan tahun 95 H. 
dan adalah ia zalim, tiran, nashibi, keji, penumpah darah dan ia memiliki keberanian, 
kecerdasan, kefasihan dan pengagungan terhadap Al-Qur'an. Keburukan sirohnya terukir di 
At-Tarikh Al-Kabir dan pengepungannya terhadap Ibnu Zubair di Ka'bah, melemparnya 
dengan manjaniq, pelecehannya terhadap penduduk Al-Haromain, kepemimpinannya di Iraq 
selama 20 tahun, perangnya Ibnul Asy'ats terhadapnya dan mengakhirkan sholat hingga 
Allah membinasakannya. Kami mencelanya dan tidak mencintainya. Bahkan kami 
membencinya karena Allah. Karena hal tersebut merupakan ikatan iman yang kokoh (Autsaq 
'Ural Iman)." 

Apakah karena masalah tertumpahnya darah karena memerangi thoghut lantas 
mengharamkan berjihad melawan thoghut dan anshornya??? Jangankan darah thoghut, 
darah kami pun murah kami tumpahkan demi tegaknya Dienullah, hingga hanya Allah 
semata yang disembah. Syaikh Sulaiman bin Sahman rahimahullah dalam risalahnya Kallmat 
fie Bayanit Thoghut waj Tlnabuh beliau berkata : 


fyyS I 4- U a! lj} :Jli y 1 j 1£=J1 jl <ulxS" 3 41)1 jJas 4 OjiUaJl 3) |a£=b>cJl jl cj y li) 

jl j^l jS2 44 AjiUl C4bw3l jjv j A 31 : 4 U 4 J j 4 ( 3 ^ 4)1 j^ 4*4)1 44 -jsJ)^)' ‘ j 'J/a 4 [ \ 

.|ol-44 ij ~As- 4l)l jy^ 2^ 4 —'44 4l)l Aoc jdl 4^^L*4)^|1 4 ju y> i ——'4 y-j 7 1 j (j - ^~ ^ 


Ketika Anshor Thoghut Teriak ' Khawarij 


9 




"Jika engkau mengetahui bahwa berhukum kepada thoghut itu kekafiran, maka sungguh 
Allah telah menyebutkan bahwa kekafiran lebih besar dosanya daripada membunuh (Dan 
fitnah itu lebih besar daripada pembunuhan) dan la berfirman (Dan fitnah itu lebih dahsyat 
daripada pembunuhan) dan fitnah disini adalah kekafiran. Jika penduduk desa dan kota 
berperang hingga mereka semua mati, maka hal itu lebih ringan dibandingkan mereka 
mengangkat thoghut yang menghukumi dengan sesuatu ang menyelisihi Syari'at Islam yang 
Allah utus Rosul-Nya membawanya." 

Lihat, Syaikh Sulaiman sampai mengatakan bahwa jika perang saudara terjadi dan 
mereka semua mati, maka hal itu lebih ringan daripada mereka mengangkat thoghut untuk 
mendamaikan mereka dengan menggunakan hukum thoghut. Maka, di manakah mereka 
yang selalu menganggap suci darah, bahkan darah murtaddin, lalu menganggap remeh 
langgengnya hukum thoghut di muka bumi? Wallahi, dia bukanlah muwahhid. Lebih baik 
darah tertumpah dan jasad terkoyak daripada ridho sedetik pun dengan keberadaan hukum 
thoghut di muka bumi. Camkanlah firman Allah ini wahai anshor thoghut: 


4J0\ <3 JjJoUb 






"Orang-orang beriman berperang di jalan Allah 
dan orang-orang kafir berperang di jalan thoghut, 
maka perangilah wali-wali syaithan 
sesungguhnya tipu daya syaithan itu lemah " 

( Q.S. An-Nisaa' [4] : 76 ) 


Maka, meskipun jenggot kalian panjangnya s e-meter dan kalian gembar-gembor 
sunnah, tidak akan merubah hakekat kalian sebagai ANSHOR THOGHUT yang berperang 
di jalan thoghut hingga kalian meninggalkan kesatuan itu dan mengumumkan TAUBAT. 


ij ^ oAju Si aJS jjiJl 


Bumi Allah, 

17 Syawwal 1437 H 
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